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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi mampu memberikan 

dampak bagi kebutuhan manusia, salah satunya 

peningkatan masalah kesehatan (Firmansyah, 

2019). Hal ini mendorong tingkat kepuasan 

pasien mengenai pemberian pelayanan 

kesehatan. Satisfaction (kepuasan) merupakan 

ungkapan perasaan senang seseorang yang 

terbentuk dari perbandingan kesenangan 

terhadap aktivitas yang sesuai dengan 

harapannya (Handriana, 2021). Kepuasan pasien 

yang diharapkan yakni berupa pelayanan yang 

diberikan oleh perawat dan pihak layanan 

kesehatan lainnya untuk memenuhi kebutuhan 

dasar pasien (Oini, 2019). Pasien berharap 

perawat memenuhi harapan pasien terhadap 

pelayanan yang berkualitas dan terbaik dari segi 

ketepatan pelayanan, perawatan, kesediaan 

perawat sebagai pendengar yang baik, dan 

kesediaan perawat untuk membantu mengatasi 

masalah yang dihadapi oleh pasien (Mat Yani, 

2021). Pasien dapat memberikan respon 

mengenai kepuasan atau ketidakpuasannya 

terhadap asuhan keperawatan yang sudah 

diberikan oleh perawat.  

Perawat memberikan asuhan keperawatan untuk 

membantu memenuhi kebutuhan dasar pasien 

secara komprehensif, meliputi biologis, 

psikologis, sosial, dan spiritual (Sulisetyawati et 

al., 2020). Pasien akan merasakan kepuasan 

tersendiri dengan tindakan yang sudah dilakukan 

oleh perawat. Menurut Gillies (1978) 

keberhasilan memberikan pelayanan 

keperawatan merupakan cerminan utama 

pelayanan kesehatan di rumah sakit. Oleh karena 

itu caregiver dapat memberikan pengaruh 

terhadap kualitas dan pelayanan  (Yunita & 

Hariadi, 2019).  

Tingkat kepuasan pasien dengan perilaku caring 

perawat berbeda-beda disetiap negara, Menurut 

Karaca (2019) tingkat kepuasan pasien terhadap 
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 Abstrak 

Salah satu peran perawat yang sangat penting yaitu sebagai pemberi asuhan 

keperawatan yang berfokus pada proses kesembuhan pasien dan pemenuhan 

kebutuhan kesehatan secara holistik. Untuk mengetahui hubungan peran perawat 

sebagai caregiver dengan level of patient satisfaction ruang rawat inap RS Baladhika 

Husada jember. Desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode cross-

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien rawat inap RS Baladhika 

Husada Jember selama bulan September – November 2023 dengan besar populasi 

terjangkau sebanyak 327 pasien. Sampel yang digunakan pada penelitian ini yakni 

85 pasien rawat inap. Teknik pengambilan sampel menggunakan Quota Sampling. 

Hasil penelitian tentang level of patient satisfaction didapatkan 91,8% sangat puas, 

3,5% puas, 4,7% tidak puas.  Hasil penelitian dengan uji Rank Spearman Rho (α = 

0,05) menunjukkan adanya hubungan bermakna antara peran perawat sebagai 

caregiver dengan level of patient satisfaction. penelitian ini terdapat hubungan yang 

signifikan antara peran perawat sebagai caregiver dengan level of patient 

satisfaction. 
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Abstract 

One of the most important roles of nurses is as a provider of nursing care that focuses 

on the patient's healing process and fulfilling health needs holistically. To determine 

the relationship between the role of nurses as caregivers and the level of patient 

satisfaction in the inpatient room at Baladhika Husada Hospital, Jember. 

Quantitative descriptive research design with cross-sectional method. The 

population in this study were inpatients at Baladhika Husada Hospital Jember 

during September – November 2023 with a population of 327 patients. The sample 

used in this study was 85 inpatients. The sampling technique uses Quota Sampling. 

The results of research on the level of patient satisfaction showed that 91.8% were 

very satisfied, 3.5% satisfied, 4.7% dissatisfied.  The results of research using the 

Spearman Rho Rank test (α = 0.05) show that there is a significant relationship 

between the role of nurses as caregivers and the level of patient satisfaction. The 

conclusion of this research is that there is a significant relationship between the role 

of nurses as caregivers and the level of patient satisfaction. 
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caring perawat yakni 63,9%. Pada penelitian 

Mulugeta (2019) tingkat kepuasan pasien 

terhadap asuhan keperawatan yang diberikan 

oleh perawat di Ethiopia adalah 55,15%. Hasil 

studi literatur menemukan  bahwa  pasien  yang  

merasa  puas  dengan  perilaku caring di  

Indonesia berada pada kisaran 40-100% 

(Afriliana, 2022). Data kementrian kesehatan 

2021 per Januari sampai dengan Desember 2021 

menyatakan bahwa 96% pasien sangat puas 

dengan pelayanan kesehatan (Kemenkes 

Republik Indonesia, 2021). Didukung dengan 

data kemenkes sebelumya yang menyatakan 

apabila ditemukan pelayanan kesehatan dengan 

tingkat kepuasan pasien berada dibawah 100% 

maka dianggap pelayanan kesehatan yang 

diberikan tidak memenuhi standar minimal atau 

tidak berkualitas (Zainaro & Nurhidayat, 2020).  

Kepuasaan pasien terbentuk karena adanya 

kinerja layanan kesehatan yang diperolehnya 

setelah pasien membandingkannya dengan apa 

yang diharapkannya (Ahmad & Napitupulu, 

2021). Data mengenai kepuasan pasien di 

Rumah Sakit mampu membentuk kualitas mutu 

pelayanan di Rumah sakit tersebut. Semakin 

tinggi tingkat kepuasan pasien semakin banyak 

rekomendasi mengenai penggunaan layanan 

kesehatan di Rumah sakit tersebut. Berkaitan 

dengan hal tersebut, maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai hubungan antara peran 

perawat sebagai Caregiver dengan level of satisfaction 

(tingkat kepuasan) pasien di Ruang Rawat Inap 

RS DKT Jember. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan adalah korelasi  

dengan pendekatan study cross sectional. Jumlah 

populasi yang digunakan mengacu pada rata rata 

jumlah pasien rawat inap pada bulan September 

– November 2024 yang berjumlah 327 pasien. 

Sehingga didapatkan 85 pasien rawat inap 

sebagai sampel penelitian. Jenis sampling yang 

digunakan pada penelitian ini adalah quota 

sampling.  Alat pengumpulan data pada penelitian 

ini adalah kuesioner skala likert dari 

Mokodongan (2020). Uji yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu menggunakan uji statistik 

spearman rho dengan tujuan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel peran perawat sebagai 

caregiver dan level of patient satisfaction dengan α = 

<0,05. Jika nilai p < α maka H1 diterima, H0 di 

tolak.  

 

HASIL  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin  

Jenis Kelamin Frekuensi % 

Laki-laki 33 38,8 
Perempuan 52 61,2 
Total  85 100,0 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil bahwa jenis 

kelamin pada pasien rawat inap RS Baladhika 

Husada Jember sebagian besar perempuan yakni 

sebanyak 52 pasien (61,2%).  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Umur Pasien  

Umur Frekuensi % 

17 – 25 tahun 16 18,8 
26 – 35 tahun 22 25,9 
36 – 46 tahun 16 18,8 
46 – 55 tahun 11 12,9 
56 – 65 tahun 20 23,5 

Total 85 100,0 
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Berdasarkan tabel 2 didapatkan rentang usia 

pada pasien rawat inap RS Baladhika Husada 

Jember yaitu masa dewasa awal (25,9%) dan 

lansia (23,3%) 

Tabel 3. Peran Perawat Sebagai Caregiver di Ruang 
Rawat Inap  
 

Caregiver Perawat Frekuensi % 

Kurang Baik 4 4,7 
Cukup Baik 4 4,7 
Baik 77 90,6 

Total  85 100,0 
 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa 

sebagian besar (90,6%)  peran perawat sebagai 

caregiver di ruang rawat inap dalam kategori baik, 

artinya sebagain besar responden mendapatkan 

peran caregiver yang baik sat di rawat di RS 

Baladhika Husada Jember. 

Tabel 4. Level of Patient Satisfaction di Ruang Rawat 
Inap 
  

Level of Patient 
Satisfaction 

Frekuensi % 

Tidak Puas 4 4,7 
Puas 3 3,5 
Sangat Puas  78 91,8 

Total  85 100,0 
 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa 

mayoritas (91,8%)  pasien rawat inap meras 

sangat puas, artinya pasien merasa puas dengan 

pelayanan keperawatan yang diberikan oleh 

perawat saat di ruang rawat inap. 

Setelah dilakukan uji Bivariat Spearman rho 

didapatkan hasil p value sebesar 0,000 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis H1 

diterima yang artinya ada hubungan peran 

perawat sebagai caregiver dengan level of patient 

satisfaction di ruang rawat inap RS Baladhika 

Husada Jember. Kekuatan hubungan dibuktikan 

dengan nilai r = 0,671 yang dapat diartikan 

hubungan kuat. Semakin baik peran perawat 

sebagai caregiver maka semakin puas tingkat 

kepuasan pasien.  

Tabel 5. Hubungan Peran Perawat sebagai 
Caregiver dengan Level of Patient Satisfaction 
 

 

Perawat 
Sebagai 

Caregiver 

Level of 
Patient 

Satisfacti
on 

Spearm
an's rho 

Perawat 
Sebagai 
Caregiver 

Correlati
on 
Coefficie
nt 

1,000 0,671** 

Sig. (2-
tailed) 

 0,000 

N 85 85 

Level of 
Patient 
Satisfacti
on 

Correlati
on 
Coefficie
nt 

0,671** 1,000 

Sig. (2-
tailed) 

0,000  

N 85 85 

 

PEMBAHASAN 

Peran Perawat sebagai Caregiver  

Menurut Gillies keberhasilan memberikan 

pelayanan keperawatan merupakan cerminan 

utama pelayanan kesehatan di rumah sakit 

(Yunita & Hariadi, 2019). Jika pelayanan yang 

diberikan oleh tenaga kesehatan baik maka akan 

meningkatkan kualitas pelayanan. Sebagai 

perawat dituntut untuk memberikan pelayanan 

kesehatan yang bermutu dan profesional. Peran 

perawat dalam memberikan asuhan keperawatan 

disebut juga dengan caregiver. Peran tersebut 

menjadi salah satu tolak ukur penilaian akreditasi 

layanan kesehatan. Sehingga perawat totalitas 

dalam melayani pasien, sehingga terciptalah 

kenyamanan dan kepuasan tersendiri yang 

dirasakan oleh pasien. 

Berdasarkan hasil analisis peran perawat sebagai 

caregiver yang dinilai dari 85 pasien setelah 

didapatkan hasil sebagian besar responden 
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menyatakan bahwa peran perawat sebagai 

caregiver baik. Artinya asuhan keperawatan yang 

diberikan oleh perawat kepada pasien mampu 

memberikan nilai positif. Hal ini menunjukkan 

bahwa pasien menilai kinerja perawat sangat baik 

dalam menjalankan perannya sebagai caregiver. 

Sena (2020) menyatakan bahwa salah satu peran 

perawat yang paling penting yaitu sebagai 

pemberi asuhan keperawatan (caregiver) secara 

komprehensif kepada pasien (Purwanza et al., 

2023).  

Tingkat kepuasan pasien suatu layanan 

kesehatan tinggi, salah satunya dipengaruhi oleh 

perawat dalam memberikan layanan kesehatan 

(Asamrew et al., 2020). Perawat melakukan 

asuhan keperawatan secara komprehensif, 

pertama biologis yaitu perawat akan membantu 

memenuhi kebutuhan dasar pasien mulai dari 

kebutuhan oksigenasi, cairan, nutrisi dan lainyya. 

Kedua perawat selalu memperhatikan 

kebutuhan psikologis pasien dengan 

berkomunikasi terapeutik, selalu mendengarkan 

keluhan atau masalah pasien, dan selalu 

berempati kepada pasien. Ketiga kebutuhan 

sosial, dimana perawat memiliki jiwa sosial yang 

tinggi kepada pasien dan menjadi support system 

yang baik bagi pasien dalam proses kesembuhan. 

Dan keempat adalah dukungan spiritual, perawat 

senantiasa memberikan bantuan dalam proses 

ibadah, memberi dukungan saat pasien merasa 

gelisah, dan membantu pasien terminal agar 

dapat merasakan hidup yang berkualitas (Bhuva 

et al., 2020). 

Secara konseptual menurut Hariadi 

mendefinisikan peran perawat sebagai caregiver 

merupakan tindakan yang diberikan oleh 

perawat kepada pasien untuk mendukung proses 

kesembuhan pasien secara menyeluruh. Proses 

kesembuhan pasien akan berhasil jika tindakan 

yang dilakukan oleh perawat sesuai SOP, support 

system dari orang terdekat, dan pikiran postif 

untuk sembuh dari pasien itu sendiri. Sehingga 

kesejahteraan yang didapatkan oleh pasien akan 

berpengaruh terhadap penilaian kepuasan caring 

yang diberikan oleh perawat (Wulandari et al., 

2023). 

Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti 

berpendapat bahwa peran perawat sebagai 

caregiver sangat berpengaruh dalam tingkat 

kepuasan pasien. Olah karena itu perawat 

dituntut untuk melakukan asuhan keperawatan 

yanng profesional untuk mencapai kualitas 

layanan yang baik. Semakin baik layanan yang 

diberikan oleh perawat maka akan semakin 

tinggi juga pengguna layanan kesehatan tersebut. 

Sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Hariadi 

semakin baik asuhan keperawatan yang 

diberikan oleh perawat maka akan semakin 

tinggi juga tingkat kepuasan pasien, yang 

dibuktikan dengan aspek caring sangat baik 

88,1%  (Yunita & Hariadi, 2019). Hal ini 

menunjukkan bahwa kualitas pelayanan yang 

diberikan oleh perawat sangat totalitas dalam 

semua tindakan. 

Pada hasil peneitian sebagian kecil responden 

menyatakan bahwa peran perawat sebagai 

caregiver kurang baik. penilaian pasien terhadap 

perawat tergantung dengan tindakan yang 

diberikan oleh perawat. Dari segi pemenuhan 

kebutuhan bilogis, psikologis, sosial dan 
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spiritualnya, kemungkinan perawat belum 

totalitas dalam menjalankan tugasnya. Sehingga 

dapat memunculkan asumsi negatif pasien 

terhadap suatu tindakan keperawatan yang 

dilakukan oleh perawat. Beberpa faktor tentang 

ketidakmaksimalan perawat dalam 

melaksanakan kinerjanya yakni adanya beban 

kerja yang tinggi, masalah pribadi, dan gaji yang 

terlalu kecil (Bin Traiki et al., 2020). Tetapi 

dengan demikian perawat yang profesional akan 

selalu berusaha memberikan asuhan 

keperawatan secara maksimal.  

Peneliti berpendapat bahwa semua perawat 

sudah memberikan layanan kesehatan yang baik, 

tetapi ada kalanya perawat merasakan lelah 

dalam proses kerjanya karena beberpa faktor 

tersebut. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai 

caregiver kurang baik hanya 4,7% yang 

berbanding sangat jauh dengan nilai caregiver 

baik yakni 90,6%. Hal ini sama dengan 

pernyataan Hariadi menyatakan bahwa setiap 

perawat akan berusaha dalam melakukan asuhan 

keperawatan untuk mendukung kesembuhan 

pasien (Yunita & Hariadi, 2019). 

Level of Patient satisfaction  

Pasien dapat merasakan layanan kesehatan yang 

baik jika layanan yang diberikan sesuai dengan 

harapan dari pasien. Kepuasan pasien terbentuk 

karena adanya ekspetasi / harapan pasien 

terhadap kenyataan atau tindakan yang diberikan 

oleh perawat melebihi harapan (Sambodo et al., 

2021). Satisfaction atau kepuasan pasien 

merupakan penilaian terhadap baik dan 

buruknya kualitas pelayanan yang diterima oleh 

pasien. Sehingga kualitas layanan kesehatan 

dapat dikatakan baik jika nilai kepuasan 

pasiennya memiliki nilai yang tinggi (Effendi, 

2020).  

Berdasarkan hasil analisis dari 85 responden 

setelah diteliti mayoritas pasien merasa sangat 

puas dengan asuhan keperawatan yang diberikan 

oleh perawat. Selain itu beberapa responden 

merasa tidak puas dengan pelayanan kesehatan 

yang diberikan (Wulandari et al., 2023). Akan 

tetapi dalam prosesnya perawat selalu 

memberikan asuhan keperawatan secara 

maksimal dalam mendukung proses 

kesembuhan pasien. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian dari Amad yang menunjukkan bahwa 

kepuasan terbentuk karena adanya kinerja 

layanan kesehatan yang diperolehnya setelah 

pasien membandingkan antara harapan dengan 

kenyataan (Ahmad & Napitupulu, 2021).  

Level of patinet satisfaction dapat tercipta karena 

adanya perbandingan antara nilai harapan 

dengan kenyataan. Jika nilai kinerja sama dengan 

harapan maka pasieen dinyatakan puas, jika nilai 

kinerja lebih besar dari harapan maka pasien 

dinyatakan sangat puas, dan jikan nilai kinerja 

kurang dari harapan maka dinyatakan tidak puas 

(Ramos et al., 2020). Pasien akan berharap 

kepada perawat untuk memenuhi harapan pasien 

terhadap pelayanan yang berkualitas dari segi 

ketepatan pelayanan, perawatan, dan etersediaan 

perawat dalam mengatasi masalah kesehatan 

pasien (Mat Yani, 2021). 

Kepuasan pasien dapat muncul dari beberapa 

faktor, salah satunya dari tindakan pemberian 

asuhan keperawatan oleh perawat yang sangat 

baik (Adhikari et al., 2021). Aspek ini menjadi 
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faktor utama dalam terbentuknya kepuasan 

pasien sehingga memberikan kontribusi 91,8% 

yang menunjukkan bahwa pasien merasa sangat 

puas. Sejalan dengan penelitian yang sebelumnya 

bahwa hubungan antara tindakan asuhan 

keperawatan akan mempengaruhi tingkat 

kepuasan pasien.   

Hal ini membuat peneliti berpendapat setiap 

pasien yang datang kelayanan kesehatan 

memang mengharapkan layanan yang baik dari 

tenaga kesahatan. Harapan pasien saat menjalani 

pengobatan dirawat inap cukup kompleks, 

mereka berharap kepada tenaga kesehatan untuk 

mempercepat proses kesembuhan. Sehingga rasa 

puas akan muncul jika pasien merasa dirinya 

dibantu dan dirawat secara sungguh sungguh 

oleh perawat. Selain itu menjalin kepercayaan 

dengan pasien juga dapat mempengaruhi 

kepuasan pasien. Semakin pasien nyaman 

dengan lingkungannya maka semakin puas juga 

dengan pelayanan yang diberikan. Hal tersebut 

senada dengan ungkapan peneliti sebelumnya 

yakni kemampuan perawat dapat memberikan 

pelayanan yang baik, dan komunikasi yang 

menyenangkan terhadap pasien merupakan 

faktor yang banyak mempengaruhi tingkat 

kepuasan (Yunita & Hariadi, 2019). 

Hubungan Peran Perawat Sebagai 

Caregiver dengan Level of Patient 

Satisfaction  

Hasil analisis yang dilakukan pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan peran 

perawat sebagai caregiver dengan level of patient 

satisfaction di ruang rawat inap RS Baladhika 

Husada Jember. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

rata rata pada responden yakni didapatkan hasil 

signifikan sebesar 0,000<0,05. Peran perawat 

sebagai caregiver adalah sebagai pemberian asuhan 

keperawatan yang diberikan oleh perawat yang 

berfokus pada proses kesembuhan pasien dan 

pemenuhan kebutuhan kesehatan secara 

komprehensif (Handriana Gustin .J, 2021). Level 

of patient satisfaction adalah sebagai penilaian 

terhadap baik dan buruknya kinerja perawat 

dalam memberikan layanan kesehatan 

(Faridasari et al., 2021). 

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian-

penelitian sebelumnya yang juga mengkaji 

variabel tersebut, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Handriana menemukan 

hubungan antara peran caregiver dengan 

kepuasan pasien di ruang rawat inap (Handriana 

Gustin .J, 2021). Dalam penelitian lain 

mengatakan bahwa peran caregiver dan 

komunikasi terapeutik sangat berpengaruh 

terhadap kepuasan pasien. Nilai kepuasan yang 

tinggi muncul karena harapan pasien mengenai 

layanan kesehatan sudah terpenuhi (Oini et al., 

2019). Pada penelitian yang berjudul hubungan 

caring perawat terhadap tingkat kepuasan pasien 

di ruang rawat inap menemukan hasil yang 

signifikan. Hal ini berarti semakin baik peran 

caregiver maka akan semakin tinggi tingkat 

kepuasan pasien, sebaliknya semakin kurang baik 

peran caregiver makan semakin rendah nilai 

kepuasan pasien (Nurlette et al., 2022). 

Peneliti berpendapat bahwa hasil penelitian saat 

ini menyebutkan bahwa terdapat hubungan 

peran perawat sebagai caregiver dengan level of 

patient satisfaction diruang rawat inap RS 
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Baladhika Husada Jember. Peran Caregiver 

memberikan sumbangan sebesar 90,1% 

terhadap terbentuknya kepuasan pasien, sejalan 

dengan pendapat Triwibowo (2017) yang 

menyatakan bahwa hanya pelayanan yang luar 

biasa yang membuat pasien puas dan berkesan 

(Yunita & Hariadi, 2019). Tercapainya kepuasan 

pasien jika tindakan keperawatan yang diberikan 

sama dengan atau melebihi ekspetasi pasien 

terhadap layanan kesehatan. dibuktikan dengan 

hasil kepuasan pasien mencapai 91,8%. Selain itu 

teori yang dipilih peneliti dalam mendukung 

hubungan antar variabel terbukti cocok dalam 

pengaplikasiannya. Teori tersebut yakni The 

Expectancy Disconfirmation Model, yang melibatkan 

komponen harapan, kualitas pelayanan dan 

kinerja sehingga memberikan hasil terhadap 

kepuasan (Peters, 2021).  Hal ini menunjukkan 

bahwa peran perawat sebagai caregiver 

berkontribusi terhadap tingkat kepuasan pasien.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan 

hubungan peran perawat sebagai caregiver dengan 

level of patient satisfaction di ruang rawat inap RS 

Baladhika Husada Jember yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran perawat sebagai caregiver di ruang rawat 

inap RS Baladhika Husada Jember memiliki 

peran Caregiver dalam kategori baik  

2. Level of patient satisfaction di ruang rawat inap 

RS Baladhika Husada Jember memiliki nilai 

sangat puas  

3. Peran perawat sebagai caregiver berhubungan 

dengan level of patient satisfaction, dimana 

semakin baik peran perawat sebagai caregiver, 

maka semakin puas tingkat kepuasan 

pasiennya. 
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